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5 BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Setelah dilakukan studi literatur dan dilakukan proses wawancara terhadap 

narasumber yang telah berpengalaman pada perusahaan pengembang yang 

pernah atau sedang mengembangkan properti berupa apartemen, perumahan, 

maupun perkantoran di daerah Jakarta dan sekitarnya ataupun dengan tingkat 

jabatan top management, didapatkan total 48 faktor risiko yang kemudian 

digunakan sebagai acuan dalam menjalankan penelitian. 

2. Setelah faktor-faktor risiko ditentukan dan dibentuk menjadi sebuah kuesioner 

penelitian, hasil data yang diperoleh kemudian dilakukan proses analisis 

menggunakan metode matriks risiko dan metode Relative Importance Index 

serta melakukan uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini, didapatkan 

bahwa terdapat 35 dari 48 faktor risiko yang dianggap valid dan reliabel. Setelah 

melalui dua metode analisis didapatkan bahwa sepuluh peringkat faktor risiko 

yang paling berpengaruh bagi perusahaan pengembang dalam menghadapi 

masa pandemi COVID-19 adalah: 

1. Keterlambatan    | (x39) |  [Ekstrim] 

2. Demand and Supply    | (x18) |  [Tinggi] 

3. Pembengkakan Biaya    | (x40) |  [Tinggi] 

4. Daya Beli Masyarakat Rendah  | (x19) |  [Tinggi] 

5. Bertambahnya Durasi   | (x8) |  [Ekstrim] 

6. Perubahan Suku Bunga   | (x14) |  [Ekstrim] 

7. Amandemen/ Perubahan   | (x9) |  [Tinggi] 

8. Force Majeure    | (x43) |  [Ekstrim] 

9. Permasalahan Persetujuan Perijinan  | (x29) |  [Tinggi] 

10. Pemilihan Tipe Properti   | (x15) |  [Tinggi] 

3. Beberapa respons/ solusi yang dapat diberikan terhadap faktor-faktor risiko 

yang telah dianalisis/ dibahas lebih lanjut adalah sebagai berikut: 
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a. Keterlambatan (x39): Saran dan cara menanggapi/ respons risiko yang dapat 

dilakukan pada risiko keterlambatan adalah dengan memastikan sebab dari 

keterlambatan tersebut, kemudian memberikan langkah dan strategi yang 

tepat untuk menanggulangi permasalahan keterlambatan seperti contoh 

dengan menambah jumlah pekerja maupun menambah waktu bekerja, dan 

mempercepat pekerjaan kritis. 

b. Demand and Supply (x18): Saran dan cara menanggapi/ respons risiko yang 

dapat diterapkan pada risiko ketidakseimbangan demand and supply adalah 

dengan melakukan survei terhadap kemauan pasar, sehingga pengembang 

dapat menentukan rentang harga properti yang masih memiliki pasar dengan 

peminat yang cukup tinggi, melaksanakan proses pemasaran yang lebih 

menjangkau peminat-peminat pada setiap daerah, dan juga dapat dilakukan 

dengan memberikan potongan harga maupun metode pembayaran yang 

memudahkan konsumen memutuskan untuk membeli sebuah properti yang 

akan/ sedang dikembangkan. 

c. Pembengkakan Biaya  (x40): Saran dan cara menanggapi/ respons risiko 

yang dapat diterapkan pada risiko pembengkakan biaya adalah dengan 

memastikan setiap tahapan proses pengembangan dilaksanakan tepat waktu 

dan tepat sasaran, serta penanganan dan perhatian dari manajemen senior 

untuk memastikan risiko terjadi pembengkakan biaya dapat diminimalisir. 

d. Daya Beli Masyarakat Rendah (x19): Saran dan cara menanggapi/ respons 

risiko yang dapat diterapkan pada risiko daya beli masyarakat yang rendah 

adalah dengan melakukan survei atas pasar yang tepat yang harus dituju 

oleh pengembang, atau dengan memberi harga yang lebih dapat diterima 

oleh masyarakat. 

e. Bertambahnya Durasi (x8): Saran dan cara menanggapi/ respons risiko yang 

dapat diterapkan pada risiko bertambahnya durasi adalah dengan 

memastikan seluruh kegiatan pelaksanaan pekerjaan pengembangan 

dilakukan sesuai dengan protokol kesehatan yang berlaku sekarang untuk 

mengurangi setback akibat adanya permasalahan kesehatan, memastikan 

dan mengawasi setiap pelaksanaan pekerjaan agar tetap berada dalam 

jadwal yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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f. Perubahan Suku Bunga (x14): Saran dan cara menanggapi/ respons risiko 

yang dapat diterapkan pada risiko perubahan suku bunga adalah dengan 

memiliki sumber keuangan yang kuat dan konsistensi dalam bertahan 

dengan keadaan pasar properti yang terpengaruh perubahan suku bunga. 

g. Amandemen/ Perubahan (x9): Saran dan cara menanggapi/ respons risiko 

yang dapat diterapkan pada risiko amandemen/ perubahan adalah dengan 

memastikan secara teliti bahwa setiap tahap telah dilakukan dengan tepat 

agar diharapkan tidak terjadi banyak perubahan saat proses pengembangan 

dijalankan. Respons terhadap risiko ini dapat dilakukan dengan cara 

memiliki tim pengembangan yang memiliki kemampuan manajemen tinggi 

agar semua kegiatan dan proses dapat termonitor dengan baik. 

h. Force Majeure (x43): Saran dan cara menanggapi/ respons risiko yang 

dapat diterapkan pada risiko force majeure adalah dengan memastikan 

seluruh pekerjaan konstruksi yang dilakukan telah memenuhi standarisasi 

yang diperlukan, dan dapat mengasuransikan properti yang telah 

dikembangkan agar besarnya kerugian yang terjadi dapat dikurangi. 

i. Permasalahan Persetujuan Perijinan (x29): Saran dan cara menanggapi/ 

respons risiko yang dapat diterapkan pada risiko permasalahan persetujuan 

perijinan adalah dengan memastikan kelengkapan dokumen untuk 

pengurusan persetujuan perijinan baik pada tingkat daerah ataupun tingkat 

lainnya sebelum mengajukan perijinan, menggunakan persetujuan 

perizinian sesuai dengan fungsi yang diajukan, bila dokumen dan tujuan 

jelas maka perijinan seharusnya berjalan lancar. 

j. Pemilihan Tipe Properti  (x15): Saran dan cara menanggapi/ respons risiko 

yang dapat diterapkan pada risiko pemilihan tipe properti adalah dengan 

melakukan survei terhadap minat masyarakat atas jenis hunian. 

5.2 Saran 

Saran yang ditujukan untuk penelitian selanjutnya adalah menambahkan kelompok 

responden agar hasil dari responden dapat dilihat berdasarkan kelompok jenis 

pekerjaan pada perusahaan pengembang tersebut. Hal lain yang dapat dilakukan 

juga adalah dengan menambah jumlah responden agar hasil lebih maksimal. 
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